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Abstract

This research is entitled The Triangle Of Educational 1eadership
(Perspective on Al-Qur'an, Al-Hadith, and Scientific Theory). This
paper aims to explain the perspective of leadership theory on the Qur'an,
Al-Hadith, and Scientific Theory, which are associated with educational
leadership. This research shows that the most powerful in leadership is
influence. This theory can be applied to educational leadership. This
research is only limited to the characteristics of leadership, then the
leadership theory of this research will be applied to educational leadership.
From the results of the leadership study above, the author proposes the
theory of ""The Triangle of Educational 1.eadership" which is based on the
Qur'an and Al-Hadith and is correlated with modern scientific theory.
The theory is “Influence (Influence), Integrity (Integrity), 1 ision (1 ision),
Communicative (communication ability).
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Abstrak

Penelitian ini berjudul The Triangle Of Educational Leadership
(Perspective on Al-Qur’an, Al-Hadits, and Scientific Theory).
Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan perspektif teori
kepemimpinan terhadap Al-Qur’an, Al-Hadits, dan Teori
Ilmiah, yang dikaitkan dengan kepemimpinan pendidikan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa yang paling kuat dalam
kepemimpinan adalah pengaruh. Teori ini dapat diterapkan
pada kepemimpinan pendidikan. Penelitian ini hanya sebatas
pada  karakteristk  kepemimpinan,  selanjutnya  teori
kepemimpinan  penelitian ini akan diterapkan  pada
kepemimpinan pendidikan. Dari hasil kajian kepemimpinan
diatas penulis mengemukakan teori “The Triangle of
Educational Leadership (Teori Segitiga Kepemimpinan)” yang
berlandaskan Al-Qur’an dan Al-Hadits dan dikorelasikan
dengan teori keilmuan modern. Teori tersebut adalah
“Influence (Pengaruh), Integrity (Integritas), Vision (Visi),
Communicative (kemampuan berkomunikast).

Kata Kunci : Segitiga, Pendidikan, Kepemimpinan.
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PENDAHULUAN

Pembahasan terkait dengan kepemimpinan telah banyak disajikan dalam
bentuk karya tulis sejak ribuan tahun yang lalu. Pada zaman modern saat
ini, banyak karya dari hasil penelitian ilmiah yang sudah diterbitkan baik
berbentuk buku hingga berbentuk format jurnal yang sedang marak dalam
beberapa tahun terakhir. Dari berbagai macam penemuan teori yang
dikemukakan oleh para ahli menunjukkan bahwa teori-teori tersebut erat
kaitannya dengan apa yang telah Allah SWT firmankan dalam al-qur’an
dan telah disabdakan oleh Muhammad Rasulullah SAW.

Disebutkan firman Allah SWT dalam al-qur’an surat Al-Nisa’ (4:59);
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59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.
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Dari ayat tersebut diatas menunjukkan bahwa perintah untuk
menaati seorang pemimpin. Seruan utama dalam ayat ini adalah untuk
menaati Allah SWT sebagai pencipta alam semesta dan seruan untuk
menaati rasulullah sebagai utusan Allah SWT. Seruan berikutnya adalah
untuk menaati pemimpin diantara manusia. Sifat naluriah manusia adalah
bersilang pendapat, maka Allah SWT memerintahkan untuk merujuk
kembali kepada Al-Qur’an dan Al-Hadits.

Sesungguhnya figur pemimpin yang paling ideal dalam Islam
adalah Muhammad SAW. Kapasitas kepemimpinan Rasulullah
menunjukkan bahwa Rasulullah mempunyai kualitas kepemimpinan yang
sangat cemerlang dan menginspirasi ratusan juta pengikutnya. Berkat
kepemimpinan dan teladannya Rasulullah Muhammad SAW mampu
membawa ummatnya dari zaman jahiliyah ke zaman vyang lebih
berkedaban.

Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa asal dari teori
ilmu kepemimpinan adalah al-quran dan al-hadits. Dalam tulisan ini
penulis berusaha mengkorelasikan antara al-qur’an sebagai firman Allah
SWT, al-hadits sebagai sabda Rasulullah Muhammad SAW dan teori
kelimuan yang membahas terkait dengan kepemimpinan. Maka dalam
judul tulisan ini penulis menyajikan dalam bentuk judul “I'he Triangle of

Eduncational 1.eadership, Yang mana hasil dari kajian teori tersebut akan
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dikorelasikan dan diimplementasikan kedalam lingkup kepemimpinan

pendidikan.

PEMBAHASAN
A. Kepemimpinan Perspektif Al-Qur’an

Penjelasan terkait dengan kepemimpinan yang telah Allah SWT
firmankan di dalam al-qur’an, tidaklah menjadi satu kesatuan tertuang
didalam satu surah tatapi tertuang kedalam surah yang berbeda-beda.
Dalam setiap ayat yang Allah SWT turukan melalui perantara malaikat
Jibril yang di wahyukan kepada Rasulullah Muhammad SAW, banyak ayat
yang menjelaskan terkait dengan kepemimpinan. Salah satu ayat yang bisa
di jadikan rujukan terkait dengna kepemimpinan adalah disebutkan firman

Allah SWT dalam al-qur’an surat Al-Nisa’ (4:59);
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59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
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kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.

Alur Kepemimpinan dalam al-qur’an (QS An-Nisa’ 4:59)

Dari ayat tersebut diatas menunjukkan bahwa perintah untuk
menaati pemimpin. Seruan utama dalam ayat ini adalah untuk menaati
Allah SWT sebagai pencipta alam semesta dan seruan untuk menaati
rasulullah sebagai utusan Allah SWT. Seruan berikutnya adalah untuk
menaati pemimpin diantara manusia. Sifat naluriah manusia adalah
bersilang pendapat, maka Allah SWT memerintahkan untuk merujuk
kembali kepada Al-Qur’an dan Al-Hadits.

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menyebutkan perkataan Ibnu Abbas.

Bahwa asbabun nuzul Surat An Nisa ayat 59 ini berkenaan dengan
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Abdullah bin Hudzafah bin Qais, ketika ia diutus oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam untuk memimpin suatu pasukan khusus.'

Abdullah memerintahkan pasukannya mengumpulkan kayu bakar
dan membakarnya. Saat api sudah menyala, ia menyuruh pasukannya
untuk memasuki api itu. Lalu salah seorang pasukannya menjawab,
“Sesungguhnya jalan keluar dari api ini hanya Rasulullah. Jangan tergesa-
gesa sebelum menemui Rasulullah. Jika Rasulullah memerintahkan kepada
kalian untuk memasuki api itu, maka masukilah.”

Kemudian mereka menghadap Rasulullah dan menceritakan hal
itu. Rasulullah melarang memasuki api itu dan menegaskan bahwa ketaatan
hanya dalam kebaikan.

Ibnu Hajar Al Asqalani menjelaskan, Surat An Nisa ayat 59 turun
berkenaan hal ini, menjelaskan bahwa jika ada perbedaan maka harus
dikembalikan kepada Allah (Al Quran) dan Rasul-Nya (hadits).

Ayat lain yang menjelaskan terkait dengan kepemimpinan adalah
penjelasan terkait degan suritauladan Rasulullah. Sesungguhnya, dalam
Islam, figur pemimpin ideal yang menjadi contoh dan suritauladan yang
baik, bahkan menjadi rahmat bagi manusia (rahmatan linnas) dan rahmat
bagi alam (rahmatan lilalamin) adalah Muhammad Rasulullah Saw.,

sebagaimana dalam firman-Nya (QS.al-Ahzab [33]: 21):

! Muchlishin BK, 2019. Tafsir ibnu katsitr - Asbabun nuzul An-Nisa’ 59.
https:/ /bersamadakwah.net/surat-an-nisa-ayat-59/
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21. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.

Dalam ayat tersebut Allah SWT menunjukkan bahwa di dalam
diri Rasulullah telah terdapat karakter kepemipinan yang terbaik yang bisa
dijadikan suri tauladan bagi seluruh umatnya. Jadi bagi seorang muslim
karakter kepemimpinan yang wajib di contoh adalah keteladanan
Rasulullah. Mulai dari karakter pribadinya, karakter dalam memimpin
keluarganya, bahkan karakter kepemimpinannya Rasulullah tatkala
membawa ummat Islam dari zaman jahiliyah hingga zaman penuh dengan

peradaban.

B. Kepemimpinan Perspektif Al-Hadits

Ditinjau dari perspektif sabda Rasulullah dalam al-haditsnya banyak yang
menerangkan terkait dengan kepemimpinan. Salah satu yang menerangkan
teori dasar kepemimpinan adalah hadits yang diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi (hadits:1.627), berikut hadits tersebut;
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Ibn umar r.a berkata : saya telah mendengar rasulullah saw
bersabda : setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta
pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Seorang kepala negara akan
diminta pertanggungjawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang
suami akan ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang isteri yang
memelihara rumah tangga suaminya akan ditanya perihal tanggungjawab
dan tugasnya. Bahkan seorang pembantu/peketja rumah tangga yang
bertugas memelihara barang milik majikannya juga akan ditanya dari hal
yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya
(diminta pertanggungan jawab) darihal hal yang dipimpinnya. (HR:at-

Tirmidzi)

C. ANALISIS
Pada dasarnya, hadits di atas berbicara tentang etika
kepemimpinan dalam islam. Dalam hadits ini dijelaskan bahwa etika paling

pokok dalam kepemimpinan adalah tanggun jawab. Semua orang yang
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hidup di muka bumi ini disebut sebagai pemimpin. Karenanya, sebagai
pemimpin, mereka semua memikul tanggung jawab, sekurang-kurangnya
terhadap dirinya sendiri. Seorang suami bertanggung jawab atas istrinya,
seorang bapak bertangung jawab kepada anak-anaknya, seorang majikan
betanggung jawab kepada pekerjanya, seorang atasan bertanggung jawab
kepada bawahannya, dan seorang presiden, bupati, gubernur bertanggung
jawab kepada rakyat yang dipimpinnya, dst. Setiap pemimpin akan dimintai
pertanggungan jawabnya kelak dihadapan Allh SWT.?

Akan tetapi, tanggung jawab di sini bukan semata-mata bermakna
melaksanakan tugas lalu setelah itu selesai dan tidak menyisakan dampak
(atsar) bagi yang dipimpin. Melainkan lebih dari itu, yang dimaksud
tanggung jawab di sini adalah lebih berarti upaya seorang pemimpin untuk
mewujudkan kesejahteraan bagi pihak yang dipimpin. Karena kata ra‘a
sendiri secara bahasa bermakna gembala dan kata ra-‘in berarti pengembala.
Ibarat pengembala, ia harus merawat, memberi makan dan mencarikan
tempat berteduh binatang gembalanya. Singkatnya, seorang penggembala
bertanggung jawab untuk mensejahterakan binatang gembalanya.

Dengan demikian, karena hakekat kepemimpinan adalah
tanggung jawab dan wujud tanggung jawab adalah kesejahteraan, maka bila

orang tua hanya sekedar memberi makan anak-anaknya tetapi tidak

2 Masniati. 2015. Kepemimpinan dalam Islam. Jurnal Al-Qadau, Vol 2, No 1, 2015, hlm.
41-73
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memenuhi standar gizi serta kebutuhan pendidikannya tidak dipenuhi,
maka hal itu masih jauh dari makna tanggung jawab yang sebenarnya.
Demikian pula bila seorang majikan memberikan gaji prt (pekerja rumah
tangga) di bawah standar ump (upah minimum provinsi), maka majikan
tersebut belum bisa dikatakan bertanggung jawab. Begitu pula bila seorang
pemimpin, katakanlah presiden, dalam memimpin negerinya hanya sebatas

(13

menjadi  “pemerintah” saja, namun tidak ada upaya serius untuk
mengangkat rakyatnya dari jurang kemiskinan menuju kesejahteraan, maka
presiden tersebut belum bisa dikatakan telah bertanggung jawab. Karena
tanggung jawab seorang presiden harus diwujudkan dalam bentuk
kebijakan yang berpihak pada rakyat kecil dan kaum miskin, bukannya
berpihak pada konglomerat dan teman-teman dekat. Oleh sebab itu, bila

keadaan sebuah bangsa masih jauh dari standar kesejahteraan, maka

tanggung jawab pemimpinnya masih perlu dipertanyakan.

Kepemimpinan Perspektif Teori Keilmuan

Banyak teori yang membahas terkait dengan kepemimpinan,
namun penulis akan menerangkan terkait dengan teori kepemimpinan yang
di kemukakan oleh Syafii Antonio dalam bukunya Muhammad SAW the

Super Leader Super Manager.” Ada empat fungsi kepemimpinan (zhe 4 roles

3 Antonio, Muhammad Syafi’l. 2009. Mubammd Saw The Super Leader Super Manager.
Jakarta: Pro LM & Tazkia Publishing
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of leadership) yang dikembangkan oleh Stephen Covey." Seorang pemimpin
harus memiliki empat fungsi kepemimpinan, yaitu sebagai perintis
(pathfinding), penyelaras (aligning), pemberdaya (empowering),

panutan (zzodeling).

Fungsi Kepemimpinan Stephen Covey

Fungsi perintis (pathfinding) menungkapkan bagaimana seorang
pemimpin bisa memahami dan memenuhi kebutuhan utama dari
anggotanya, serta mampu menjelaskan terkait visi dan misi yang akan
ditempuh.

Fungsi penyelaras (aligning) menjelaskan bahwa seorang pemimpin
dituntut untuk mampu menyelaraskan seluruh komponen yang ada
schinggea bisa membawa kepada tujuan awal yang sudah ditetapkan.

Fungsi pemberdaya (empowering) menerangkan bahwa seorang

pemimpin harus mampu memberdayakan seluruh anggota bawahannya

* Covey, Stephen R. 2005. The 8th Habit from Effectiveness to Greatness. (London:
Simon & Schuster UK Ltd, 2005), hal. 114
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untuk bisa melaksanakan tugas-tugas yang telah ditetapkan. Dengan artian
seorang pemimpin harus mengenali setiap tugas dari setiap unit pekerjaan
sehingga seorang pemimpin bisa mendelegasikan kepada anggotanya untuk
melaksanakan tugas tersebut sesuai dengan visi yang telah ditetapkan.
Fungsi panutan(modeling) menjelaskan bahwa seorang pemimpin
harus bisa menjadi panutan bagi seluruh bawahannya. Panutan tersebut
tergambar dari bagaimana dia berucap, bagaimana dia bertindak, dan juga

berkaitan dengan keputusan-keputusan yang diambilnya.

Triangle of Educational Leadership

Dari uraian yang telah dikemukakan diatas, penulis berusaha
menyimpulkan dan menyajikan teori baru yang berdasarkan Al-Qur’an, al-
Hadits dan teori kepemimpinan Steven Covey, teori tersebut diberi nama
“The Triangle of Educational 1.eadership (Teori Segitiga Kepemimpinan)” yang
mana teori ini bisa di aplikasikan ke dalam pengelolaan pendidikan,
khususnya uantuk kemajuan pendidikan Islam secara menyeluruh. Teori

tersebut akan digambarkan dalam bentuk diagram di bawah ini:
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Integrity

Influence

Communicative

The Triangle of Educational 1 _eadership

Influence (Pengaruh) adalah syarat utama dalam kepemimpinan.
Kepemimpinan adalah bagaimana mempengaruhi orang untuk melakukan
sesuatu. Syarat utama dalam kepemimpinan adalah harus ada yang
dipimpin dan harus ada yang mengikuti. Ukuran utama dalam sebuah
kepemimpinan adalah pengaruh.

Kalau dikorelasikan kedalam lingkup pendidikan maka faktor
utama yang harus dimiliki seorang pemimpin adalah pengaruh. Salah satu
cara untuk mendapatkan pengaruh adalah dengan diterbitkannya SK (surar
keputusan). SK inilah yang bisa memiliki kekuatan hukum tetap. Meskipun
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masih ada beberapa cara lain untuk bisa mempengaruhi di dalam lingkup
pendidikan, namun setidaknya dengan SK tersebut seorang pimpinan bisa
melaksanakan dan bisa mempengaruhi anggotanya untuk bersama-sama
melaksanakan tujuan yang telah ditetapkan.

Integrity (Integritas) Pengertian integritas adalah praktik bersikap
jujur dan menunjukkan kepatuhan yang konsisten dan tanpa kompromi
pada prinsip dan nilai moral dan etika yang kuat. Dalam etika, integritas
dianggap sebagai kejujuran dan kebenaran atau ketepatan tindakan
seseorang,.

Produk dari integritas ini adalah #reck record atau disebut dengan
rekam jejak. Kita bisa melihat seseorang berintegritas atau tidak adalah dari
rekam jejaknya. Treck record setiap orang tidahlah sama tergantung dari
apa yang telah mereka perbuat. Dalam lingkup pendidikan, seseorang bisa
dilihat dari rekam jejaknya. Rekam jejak tersebut bisa dilihat dari jabatan,
pendidikan, penampilan, ataupun catatan prestasinya.

Vision (17isi) secara pengertian dalam kamus KBBI visoner
diartikan sebagai orang yang memiliki khayalan atau wawasan kedepan.
Visi ini dapat diraih salah satunya dengan belajar. Dengan belajar inilah
seseorang bisa memilih mentor atau panutuan siapa yang layak untuk
dijadikan contoh sebagai seorang yang visioner.

Produk dari visi adalah tertuangnya visi misi yang akan dicapai

bersama. Visi ini juga bisa berbentuk rencana strategis (Renstra) yang sudah
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tersusun secara rapih tentang target yang akan dicapai. Dalam lingkup
pendidikan visi, misi dan renstra inilah faktor yang fital untuk di wujudkan.
Karena tanpa visi tersebut maka lembaga pendidikan tersebut tidak akan
ada tujuan yang ingin dicapai.

Communicative  (kemampuan  berkomunikasiy dalam  hal  ini
communicative di artikan orang yang memiliki kemampuan berkomunikasi.
Kemampuan berkomunikasi disini adalah orang yang mampu
menyampaikan visi misi yang telah ditetapkan sehingga bisa disalurkan ke
tim bawahnya untuk bisa di laksanakan sampai tujuan tersebut tercapai.
Tidak hanya kemampuan komunikasi saja yang harus dimiliki tetapi
kemampuan menampung aspirasi dari bawahan sehingga bisa menyerap
aspirasi dan diambil kesimpulan kemudian dikomunikasikan kepada
seluruh unit terkait.

Jika diintegrasikan kedalam lingkup pendidikan, maka produk
dari komunikasi ini adalah kebijakan. Kebijakan yang baik adalah sebuah
hasil keputusan seorang pemimpin dari hasil mendengarkan aspirasi dan
bisa mengkomunikasikan terkait dengan apa yang telah diputuskan.
Kepiawaian komunikasi inilah yang menentukan terwujudnya visi yang
telah ditetapkan. Pemimpin yang tidak visoner akan melahirkan sebuah
kebijakan yang semena-mena. Visi seorang pemimpin yang tidak menentu
arah disebabkan oleh integritas yang kurang baik. Begitupun sebuah
kebijakan yang tidak berlandaskan pada karakter pemimpin yang tidak

328
Humanistika: Vol. 8 No 2 2022



Poppy Rachman

berintegritas maka akan melahirkan sebuah keputusan yang kurang bisa

diterima oleh bawahannya.

KESIMPULAN

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa induk dari semua
teori adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits. Teori keilmuan modern adalah
sebagai salah satu acuan yang harus berlandaskan Al-Qur’an dan Al-Hadits.
Dari hasil kajian kepemimpinan diatas penulis mengemukakan teori “The
Triangle of Educational 1eadership —(Teori  Segitiga Kepemimpinan)” yang
berlandaskan Al-Qur’an dan Al-Hadits dan dikorelasikan dengan teori
keilmuan modern. Teori tersebut adalah “Influence (Pengarub), Integrity

(Integritas), Vision (I7si), Communicative (kemampuan berkomunikasi).
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